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Abstrak 
 

Dismenore dapat menyebabkan sebagian besar remaja putri mengalami keterbatasan dalam beraktivitas, 
ketidakhadiran di sekolah, bahkan penarikan diri dari pergaulan sehari-hari, oleh karena itu dibutuhkan 
adanya penanganan yang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi dismenore. Salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi upaya penanganan dismenore adalah pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui gambaran dari pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore sesudah 
intervensi pendidikan kesehatan maps for education “dismenorrhea”. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif non-eksperiment design dengan rancangan deskriptif survey. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian adalah probability sampling dengan teknik stratified random sampling. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 orang remaja putri yang mengalami dismenore. 
Pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore diukur dengan menggunakan kuesioner 
pengetahuan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore sesudah 
intervensi pendidikan kesehatan berada dalam kategori pengetahuan baik yaitu sebanyak 45 orang dengan 
persentase sebesar 68,2%. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah remaja putri sudah memiliki 
pengetahuan yang baik dalam penanganan dismenore. Tenaga kesehatan terutama perawat dapat terus 
meningkatkan pemberian edukasi kesehatan kepada remaja putri mengenai penanganan dismenore. 
 
Kata kunci: Dysmenorrhea, maps for education, pendidikan kesehatan, pengetahuan.  
 

 
ADOLESCENT GIRLS KNOWLEDGE ABOUT MAPS FOR EDUCATION 

“DYSMENORRHEA” 
 

Abstract 
 

Dysmenorrhea can cause most adolescent girls to experience limitations in their activities, absence from 
school, and even withdrawal from daily interactions, therefore there is a need for treatment that can help 
reduce dysmenorrhea. One of the factors that can influence efforts to treat dysmenorrhea is knowledge. 
The purpose of this study was to describe adolescent girls knowledge about treatment dysmenorrhea after 
health education interventions maps for education “dysmenorrhea”. This research is a non-experimental 
quantitative research design with a descriptive survey design. The sampling used a non- probability 
sampling with stratified random sampling technique. The number of samples in this study were 66 
adolescent girls who experienced dysmenorrhea. Knowledge of adolescent girls about the treatment of 
dysmenorrhea was measured using a knowledge questionnaire. Data analysis using univariate analysis. 
The results showed that most of the adolescent girls knowledge about the management of dysmenorrhea 
after health education interventions was in the category of good knowledge, as many as 45 people with a 
percentage of 68,2%. The conclusion of this study is that adolescent girls already have good knowledge 
in handling dysmenorrhea. Health workers, especially nurses, can continue to improve health education 
to young women regarding the management of dysmenorrhea. 
 
Keywords: Dysmenorrhea, health education, knowledge, maps for education. 
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PENDAHULUAN 
 
Remaja merupakan salah satu tahapan perkembangan seorang individu. Remaja adalah individu 
dalam kelompok usia 10-19 tahun (WHO, 2018). Masa remaja adalah suatu masa peralihan dari 
masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan atau 
perkembangan baik itu fisik, mental, sosial dan emosional. Salah satu peristiwa penting pada 
masa remaja adalah pubertas (Mulyani & Khoirunisa, 2020).   
 
Pubertas yaitu adanya perubahan fisiologis dan biologis yang cepat dari masa anak-anak ke masa 
dewasa terutama perubahan pada sistem reproduksi (Suparto, 2011 dikutip Solikah & 
Trisnowati, 2017).  Pada remaja putri perubahan organ reproduksi ditandai dengan datangnya 
menstruasi (Saputra, 2020).   
 
Salah satu gangguan yang paling sering terjadi saat menstruasi adalah dismenore (Larasati, 
2016). Dismenore sering terjadi pada remaja putri dan wanita usia subur (Lghoul, Loukid, & 
Hilali, 2020). Dysmenorrhea dapat diartikan sebagai adanya kram yang menyakitkan pada rahim 
yang terjadi saat menstruasi atau nyeri saat menstruasi (Bernard, et al. 2017). 
  
Prevalensi dismenore berkisar antara 34%-94% di seluruh dunia dengan dismenore parah yang 
dilaporkan sekitar 1,5%-60% kasus (Abubakar, et al. 2020). Prevalensi dismenore di Indonesia 
berkisar 64,25% yang terdiri dari 54,88% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder  
(Fajarini, et al. 2020). Adapun angka kejadian dismenore di Sumatera Selatan pada tahun 2020 
sebanyak 64,3% (Riona, Anggraini & Yunola, 2021). 
 
Dismenore dapat menyebabkan sebagian besar remaja putri mengalami keterbatasan dalam 
beraktivitas, ketidakhadiran di sekolah, bahkan penarikan diri dari pergaulan sehari-hari 
(Azagew, et al. 2020). Rasa nyeri yang diakibatkan oleh dismenore berdampak cukup besar bagi 
remaja putri yang mengakibatkan sulit berkonsentrasi, kurang bersemangat dan tidak fokus saat 
proses pembelajaran sehingga terganggunya aktivitas belajar remaja putri (Fitri, 2020).   
 
Hal ini tentunya akan berdampak pada penurunan prestasi akademik (Azagew, et al. 2020). Oleh 
karena itu dibutuhkan adanya penanganan yang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi 
dismenore. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi upaya penanganan dismenore adalah 
pengetahuan (Asih, 2019). Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya perilaku terbuka (overt behavior), memiliki pengetahuan tentang penanganan 
dismenore yang baik sangatlah penting agar aktivitas remaja putri tidak terganggu ketika 
mengalami dismenore (Kusumawardani, 2015). Pengetahuan yang baik tentang dismenore 
penting dimiliki oleh remaja putri karena pengetahuan yang adekuat dapat merangsang 
terbentuknya sikap yang efektif dalam mengurangi nyeri (Riona, Anggraini & Yunola, 2021).  
 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA N 7 Prabumulih kepada 50 orang siswi 
yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII didapatkan bahwa sebanyak 47 siswi mengalami 
dismenore. Tindakan yang biasanya dilakukan oleh siswi untuk mengurangi dismenore yaitu 23 
orang dengan memilih tidur, 14 orang memilih untuk membiarkan nyeri tersebut, 8 orang 
meminum obat pereda nyeri serta 2 orang menggunakan air hangat untuk mengurangi nyeri.  
 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada 10 orang siswi yang mengalami dismenore di SMA 
N 7 Prabumulih diketahui bahwa semua siswi mengatakan bahwa dismenore sangat menganggu  
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aktivitas terutama ketika dismenore tersebut terjadi saat sedang belajar. Hal tersebut dikarenakan 
selain dismenore, siswi juga mengalami gejala lain seperti pusing, mual, lemah, sakit pinggang 
dan demam. 
 
Sementara itu peneliti juga melakukan wawancara langsung kepada guru di SMA N 7 
Prabumulih didapatkan informasi bahwa belum pernah dilakukan penelitian dan penyuluhan 
kesehatan terkait dismenore dan cara penanganannya di SMA N 7 Prabumulih. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai penanganan 
dismenore yakni dengan memberikan pendidikan kesehatan mengenai dismenore dan 
penanganan dismenore. 
 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimanakah gambaran 
tingkat pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore sesudah intervensi pendidikan 
kesehatan. 
 
 
METODE 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni non-eksperiment design dengan rancangan deskriptif survey. Populasi dalam 
penelitian adalah remaja putri kelas 11 tahun 2021/2022 yang berjumlah 148 orang. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan probability sampling. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan stratified random sampling dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 66 orang.  
 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah remaja putri kelas 11 SMA 7 Prabumulih yang sudah 
pernah menstruasi dan mengalami dismenore, bersedia menjadi responden, serta mempunyai 
smartphone. Adapun kriteria drop out dalam penelitian ini yakni remaja putri yang tidak 
mengikuti semua rangkaian pendidikan kesehatan yang diberikan sampai selesai. 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer dalam 
penelitian ini didapatkan dari hasil pengisian lembar kuesioner oleh remaja putri mengenai 
pengetahuan tentang penanganan dismenore. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah 
data jumlah siswi kelas 11 yang bersekolah di SMA N 7 Prabumulih tahun 2021/2022. 
 
Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis univariat. Variabel yang diteliti 
dalam penelitian ini yaitu pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenore sesudah 
intervensi pendidikan kesehatan. 
 
HASIL 
 

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri yang Mendapat Edukasi Maps For Education 
“Dysmenorrhea” 

 
Pengetahuan  Frekuensi 

(n) 
Persentase 
(%) 

Baik  45 68,2% 
Cukup 21 31,8% 
Kurang  0 0% 
Total 66 100% 
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Tabel di atas mengenai distribusi frekuensi pengetahuan tentang penanganan dismenore sesudah 
intervensi pendidikan kesehatan pada 66 orang responden penelitian diketahui bahwa mayoritas 
remaja putri memiliki pengetahuan dalam kategori baik yakni sebanyak 45 orang responden 
(68,2%). 
 
 
PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil analisis univariat pada 66 orang responden tentang penanganan dismenore 
sesudah intervensi pendidikan kesehatan didapatkan bahwa sebanyak 45 orang responden 
(68,2%) berada dalam kategori pengetahuan baik, 21 orang responden (31,8%) memiliki 
pengetahuan cukup dan tidak ada satupun responden yang berada dalam kategori pengetahuan 
kurang. 
 
Hasil penelitian didapatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai 
penanganan dismenore yang dapat dilihat dari hasil analisis kuesioner penelitian. Berdasarkan 
hasil analisis didapatkan bahwa sebagian besar remaja putri sudah menjawab pertanyaan dengan 
benar mengenai definisi, klasifikasi, etiologi, faktor risiko serta penanganan dismenore.  
 
Penanganan dismenore dalam penelitian ini terdiri dari relaksasi nafas dalam, kompres hangat, 
kompres dingin, aromaterapi, massage efflurage, teknik distraksi dengan terapi musik serta 
senam dismenore. Hasil analisis kuesioner penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 
penelitian menjawab benar pada pertanyaan mengenai semua jenis penanganan dismenore 
meliputi relaksasi nafas dalam, massage efflurage, teknik distraksi, senam dismenore, kompres 
hangat dan dingin serta aromaterapi. 
 
Pengetahuan merupakan hasil yang didapatkan oleh seseorang setelah melakukan pengindraan 
terhadap suatu objek tertentu yang dilakukan dengan menggunakan panca indra yang ada 
(Adventus, Jaya & Mahendra, 2019). Menurut Notoatmodjo (2014 dikutip oleh Rachmawati, 
2019) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan 
seseorang antara lain pendidikan, kebudayaan, informasi, usia dan pengalaman. Hal ini sejalan 
dengan Budiman dan Riyanto (2013 dikutip Retnaningsih, 2016) menyebutkan bahwa 
pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh pendidikan, sosial, lingkungan, usia dan sumber 
informasi.  
 
Informasi menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang (Ningsih, 
Keintjem & Solang, 2017). Informasi bisa diperoleh dari pendidikan baik itu formal maupun non 
formal yang memberikan dampak jangka pendek sehingga akan berpengaruh terhadap perubahan 
dan peningkatan pengetahuan (Retnaningsih, 2016).  
 
Informasi yang didapatkan setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek apabila tidak 
diperhatikan dengan baik maka akan langsung terlupakan, sementara itu apabila informasi yang 
didapatkan tersebut diperhatikan maka akan langsung diteruskan ke memori jangka pendek dan 
dapat diingat untuk jangka waktu yang lama (Irnani & Sinaga, 2017).  
 
Peningkatan pengetahuan remaja putri mengenai penanganan dismenore pada penelitian ini 
disebabkan oleh pemberian informasi melalui pendidikan kesehatan. Hasil penelitian didukung  
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oleh Manafe, Adu dan Ndun (2021) tentang edukasi kesehatan mengenai penanganan dismenore 
secara non farmakologi menyebutkan bahwa salah satu faktor yang membentuk pengetahuan 
remaja putri adalah pemberian pendidikan kesehatan. Hal ini didukung oleh penelitian (Ningsih, 
Keintjem & Solang, 2017) mengenai pentingnya pendidikan kesehatan dan informasi tentang 
kesehatan reproduksi khususnya dismenore pada remaja putri.  
 
Pendidikan kesehatan merupakan upaya yang dilakukan oleh pemberi informasi kepada 
seseorang maupun kelompok untuk melakukan tindakan yang diharapkan agar terpeliharanya 
kesehatan baik individu, keluarga dan masyarakat (Notoatmodjo, 2014). Pemberian informasi 
melalui pendidikan kesehatan yang dilakukan membuat remaja putri memperoleh pengetahuan 
dan wawasan baru mengenai dismenore dan penanganan dismenore yang sebelumnya tidak 
diketahui oleh responden penelitian.  
 
Pemberian pendidikan kesehatan yang optimal dapat dipengaruhi oleh metode dan media 
pendidikan kesehatan (Ningsih, Keintjem & Solang, 2017). Metode dan media pendidikan 
kesehatan yang unik menjadikan edukasi kesehatan tidak hanya sekedar penyampaian materi 
biasa akan tetapi dapat benar-benar meningkatkan pengetahuan sasaran penelitian (Hardianti & 
Prihatin, 2020).   
 
Menurut Notoatmodjo (2014) ada beberapa metode dan media yang dapat digunakan dalam 
pemberian pendidikan kesehatan. Media pendidikan kesehatan pada dasarnya adalah suatu alat 
bantu yang digunakan untuk membantu dalam menyampaikan informasi kesehatan dengan 
mengerahkan panca indra kepada suatu objek sehingga mempermudah penerimaan pesan 
(Widiyawati, 2020). Media pendidikan kesehatan dapat membantu dalam pemberian informasi 
kesehatan, oleh karena itu media pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan kesehatan 
harus yang menarik minat dan tidak membosankan (Karjatin, 2021).   
 
Menurut Notoatmodjo (2014) salah satu media yang dapat digunakan untuk pemberian 
pendidikan kesehatan adalah dengan media visual dalam hal ini alat bantu lihat berupa peta. 
Adapun pendidikan kesehatan diberikan dengan menggunakan media visual yakni media maps 
for education. 
 
Media maps for education adalah inovasi media pembelajaran secara visual. Maps for education 
terinspirasi dari peta yang biasanya digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui suatu lokasi 
atau tempat tertentu. Maps for education dibuat dengan warna dan gambar yang sama dengan 
lokasi peta dimana setiap lokasi akan menerangkan satu cara penanganan dismenore yang dapat 
dilakukan saat remaja putri mengalami dismenore. 
 
Maps for education merupakan media visual dalam bentuk gambar. Gambar adalah salah satu 
media pendidikan kesehatan yang diartikan sebagai suatu representasi visual baik orang, tempat 
maupun benda (Gejir, et al. 2017). Adapun beberapa manfaat gambar sebagai media visual yakni 
mempu menimbulkan daya tarik sasaran, memperjelas bagian-bagian tertentu dalam suatu 
materi, dan mempersingkat materi (Gejir, et al. 2017).   
 
Media maps for education menarik untuk dijadikan media pendidikan kesehatan dikarenakan 
dapat membangun suasana yang asik, menyenangkan, dapat menghilangkan rasa jenuh dan 
menimbulkan semangat belajar. Selama pendidikan kesehatan responden tidak hanya menerima 
informasi kesehatan, akan tetapi responden juga diajak untuk berpikir dan ikut serta dalam 
mencari lokasi maupun menebak nama lokasi yang menyebabkan proses edukasi maupun 
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penyampaian pesan menjadi tidak membosankan dan dapat diterima oleh responden yang 
mengakibatkan terjadinya peningkatan pengetahuan. 
 
Pada penelitian ini peningkatan pengetahuan remaja putri disebabkan karena penggunaan media 
maps for education sebagai media pendidikan kesehatan. Media maps yang baru dan menarik 
dapat membuat remaja putri antusias untuk mendengarkan informasi kesehatan yang 
disampaikan selama pendidikan kesehatan. Hal ini terlihat dalam proses berlangsungnya 
pendidikan kesehatan yang dilakukan dimana responden tampak aktif dan bersemangat selama 
pemberian edukasi. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengetahuan remaja 
putri tentang penanganan dismenore sebagian besar berada dalam kategori pengetahuan baik 
yaitu 45 orang (68,2%). 
 
Saran 
Pihak sekolah diharapkan dapat melakukan kerja sama dengan tenaga kesehatan setempat untuk 
memberikan edukasi kesehatan mengenai penanganan dismenore kepada siswi secara rutin. 
Adapun media kesehatan yang disarankan untuk memberikan edukasi kesehatan tersebut dengan 
menggunakan media maps for education. 
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